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ABSTRAK

Ambarwati. Pengembangan Media Counting Box Pada Materi Pipalanda Siswa
Slow Learner Usia 9-12 Tahun Di Kecamatan Semen, Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: Media Counting Box, Materi Pipalanda, Slow Learner, Usia 9-12
Tahun

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi dari hasil bahwa siswa slow
learner memiliki sudut pandang bahwa mata pelajaran matematika itu sangat sulit.
Selain itu, guru tidak memakai media interaktif, tidak mendampingi secara intens,
tidak ada guru khusus, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, hal ini
menyebabkan siswa slow learner sulit memahami materi pipalanda. Selain itu,
guru mengajar dengan metode ceramah dan penugasan, sehingga siswa slow
learner bosan ketika belajar. Maka dari itu peneliti akan mengembangan sebuah
media pembelajaran berupa media counting box. Adapun penelitian ini bertujuan
untuk (1) Mengetahui kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada
anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen, (2) Mengetahui
kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada anak slow learner usia
9-12 tahun di SD Kecamatan Semen, (3) Mengetahui keefektifan media counting
box pada materi pipalanda pada anak slow learner usia 9-12 tahun di SD
Kecamatan Semen.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan R & D dengan
model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation,
evaluastion). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket
dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan angket dan KKM. Validasi produk dilakukan melalui dua tahap yaitu
tahap uji coba terbatas dan uji coba luas. Lokasi penelitian uji coba terbatas
dilakukan di SDK Yohanes Gabriel dengan subjek penelitian sebanyak 6 siswa slow
learner. Sedangkan lokasi penelitian pada uji coba luas, dilakukan di SDN Bobang
2 dengan subjek penelitian sebanyak 2 siswa slow learner dan pada SDN Kanyoran
3 subjek penelitian sebanyak 5 siswa slow learner.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil: (1) kevalidan media counting box
pada materi pipalanda memperoleh skor 93,84% yang menyatakan media counting
box yang dikembangkan masuk dalam kriteria sangat valid, (2) kepraktisan media
counting box memperoleh nilai rata-rata gabungan dari angket respon guru dan
siswa pada uji coba luas memperoleh skor 94,99%, (3) keefektifan berdasarkan
hasil uji post-test pada uji coba luas memperoleh rata-rata gabungan 84,97, artinya
media counting box yang dikembangkan sangat efektif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa media counting box ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran
matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pipalanda.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa,

karena hanya atas perkenan-Nya penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.

Skripsi dengan judul “Pengembangan Media Counting Box Pada Materi

Pipalanda Untuk Siswa Slow Learner Usia 9-12 Tahun Di Kecamatan Semen” ini

ditulis guna memenuhi Sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan, pada Jurusan PGSD FKIP UN PGRI Kediri.

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang

setulus-tulusnya kepada:

1.

2
3.
4

Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor UN PGRI Kediri

Ibu Dr. Mumun Nurmilawati, M.Pd., selaku Dekan UN PGRI Kediri

Bapak Kukuh Andri Aka, M.Pd., selaku Kaprodi PGSD UN PGRI Kediri

Ibu Ita Kurnia, M.Pd., selaku dosen pembimbing I sekaligus ketua penguji
skripsi yang telah membagikan ilmu kepada mahasiswa.

Bapak Dr. Dhian Dwi Nur Wenda, M.Pd., selaku dosen pembimbing 2
sekaligus penguji 2 skripsi yang telah membagikan ilmu kepada mahasiswa.
Ibu Nurita Primasatya, M.Pd., selaku dosen penguji yang telah membagikan
ilmu kepada mahasiswa.

Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang tidak
dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu menyelesaikan
skripsi ini.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan

tegur sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Kediri, § Juli 2023

Al\ﬂ?::jiTl

NPM: 19.1.01.10.0137

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN. ...ttt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
HALAMAN PERNYATAAN ......oooiiiii et iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.........cooooiiiiiit it iv
ABSTRAK ... \%
KATA PENGANTAR ... vi
DAFTAR IS ...ttt nae e vii
DAFTAR TABEL ..o X
DAFTAR GAMBAR ..ot xii
DAFTAR LAMPIRAN ...t xiii
BAB 1 PENDAHULUAN ......oooiiiiiii ittt 1
A, Latar BelaKang .........ccocooiiiiiiiiiiiiic e 1
B. Identifikasi Masalah...........cccoiiiiiiiii e 8
C. Batasan Masalah..........ccccooiiiiiiiiii i 9
D. Rumusan Masalah..........ccccoiiiiiiiiic e 10
E.  Tujuan Penelitian.........ccccviiiiiiiiiie i 10
F.  Manfaat Penelitian ..........cccooiiiiiiiiiiiii e 10
1. Manfaat TEOTILIS . ...veiieeieieiiie ittt 10
2. Manfaat PraktiS.........coooiiiiiiiiiiiiiciee s 11
G. Definisi Operasional...........cccciiiiiiiiiiiiiiii e 11
1. Media Pembelajaran Counting BoX .........cccccouviiiiiiiiiieniiieesee i 11
2. Media Pembelajaran Counting Box yang Valid.............cccooevvinivininnnnnn. 12
3. Media Pembelajaran Counting Box yang Praktis.........cccccooviniiniinnnnn 12

vii



4. Counting Box yang Efektif...........ccccoviiiiiiiiiii 12

BAB II KAJIAN PUSTAKA ..., Error! Bookmark not defined.
A, Kajian Teorl....ooeiiiiiiiciieeee e Error! Bookmark not defined.

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran .......... Error! Bookmark not defined.

2. Karakteristik Siswa Slow Learner Usia 9 Sampai 12 Tahun........... Error!

Bookmark not defined.

3. Hakikat Media Pembelajaran .................. Error! Bookmark not defined.

4. Hakikat Counting BoX..........cccoeveiiinennnn Error! Bookmark not defined.

5. Hakekat Materi Pembelajaran ................. Error! Bookmark not defined.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu............... Error! Bookmark not defined.
C. Kerangka Berfikir.........ccooovviiiiiiiiciicen Error! Bookmark not defined.
BAB IIl METODE PENGEMBANGAN ............... Error! Bookmark not defined.
A. Model Pengembangan.............ccccceevernennn. Error! Bookmark not defined.
B. Prosedur Pengembangan.............c.cccovennne. Error! Bookmark not defined.
C. Lokasi dan Subjek Penelitian...................... Error! Bookmark not defined.
D. Validasi Produk ..........cccceiiiiiiniiiiine, Error! Bookmark not defined.
E. Uji Coba Produk...........cooovviiiniiiiiiinnn Error! Bookmark not defined.
F.  Teknik Pengumpulan Data.............cc.ce.e. Error! Bookmark not defined.
G. Instrumen Pengumpulan Data..................... Error! Bookmark not defined.
H. Teknik Analisis Data ..........ccccovviiiiiinnnnne, Error! Bookmark not defined.
BAB IV DESKRIPSIL, INTERPRETASI, DAN PEMBAHASAN............... Error!

Bookmark not defined.

A. Hasil Studi Pendahuluan ... Error! Bookmark not defined.
1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan.............. Error! Bookmark not defined.
2. Interpretasi Hasil Studi Lapangan ...........cccccevveiiiiiiiiiciienie e 80
3. Desain Awal (Draft) Model..................... Error! Bookmark not defined.

viii



B. Pengujian Model ...........cccooviiiiiiiiien, Error! Bookmark not defined.
1. Hasil Uji Validasi dan Praktisi................. Error! Bookmark not defined.

2. Hasil Uji Coba Kepraktisan Media........ Error! Bookmark not defined.0

3. Hasil Uji Coba Keefektifan Media.......... Error! Bookmark not defined.
C. Validasi Model ........cccccooiviiiiiniiiiiics Error! Bookmark not defined.
1. Deskripsi Hasil Uji Validasi .................... Error! Bookmark not defined.
2. Interpretasi Hasil Uji Validasi ................. Error! Bookmark not defined.

3. Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan ModelError! Bookmark not
defined.

4. Desain Akhir Model ..........ooovvvvvviieninienn, Error! Bookmark not defined.
D. Pembahasan Hasil Penelitian ...................... Error! Bookmark not defined.
1. Spesifikasi Model ..........ccccvvviviiniiniennnnn. Error! Bookmark not defined.

2. Prinsip-prinsip, Keunggulan, dan Kelemahan MediaError! Bookmark

not defined.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN Error! Bookmark not defined.

A, SIMPulan ... Error! Bookmark not defined.
B. Implikasi......cccoooviiiiiiiii Error! Bookmark not defined.
C. Saran.........c Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUSTAKA. ..o Error! Bookmark not defined.



3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

4.1

4.2

4.3

44

4.5

DAFTAR TABEL

: Angket Validasi Ahli Media

: Angket Validasi Ahli Materi

: Angket Respon Guru

: Angket Respon Siswa

: Hasil Uji Validitas

: Hasil Uji Reliabilitas

: Kisi-Kisi Soal

: Kriteria Kevalidan

: Kriteria Kepraktisan

: Kriteria Keefektifan

: Hasil Rekapitulasi Dari Validator Media

: Hasil Rekapitulasi Dari Validator Ahli Materi

. Hasil Angket Kepraktisan Uji Coba Terbas Oleh Guru Kelas Empat
SDKYohanes Gabriel

: Hasil Rekapitulasi Angket Kepraktisan Uji Coba Terbatas Oleh Siswa Slow

Leaarner SDK Yohanes Gabriel

: Hasil Angket Kepraktisan Uji Coba Luas Oleh Guru SDN Bobang 2



4.6 : Hasil Kepraktisan Uji Coba Luas Oleh Siswa Slow Learner SDN Bobang
2
4.7  : Hasil Kepraktisan Oleh Guru SDN Kanyoran 3 Pada Uji Coba Luas
4.8 : Hasil Kepraktisan Uji Coba Luas Oleh Siswa Slow Learner SDN Kanyoran
3

4.9  :Analisis Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Pada Uji Coba Terbatas
Siswa SDK Yohanes Gabriel

4.10 : Hasil Rekapitulasi Keefektifan Uji Coba Luas Oleh Siswa Slow Learner
SDN Bobang 2

4.11 : Hasil Rekapitulasi Keefektifan Oleh Siswa Slow Learner SDN Kanyorang
3 Pada Uji Coba Luas

4.12 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Pada Bola Hitung dan Kotak
Penyimpanan Bola Hitung

4.13 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Kotak Hitung dan Kotak Hasil
Perhitungan

4.14 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Kartu Soal

4.15 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Emotikon Jawaban

4.16 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Kotak Kartu Jawaban

417 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Kartu Jawaban

418 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Ruang Hitung Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan

4.19 : Perbedaan Desain Awal dan Desain Akhir Laci Pengurangan Sekaligus

Ruang Hitung Operasi Perkalian dan Pembagian

Xi



2.1

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

4.1

42

4.3

44

4.5

4.6

4.7

DAFTAR GAMBAR

: Kerangka Berfikir

: Tahapan Pengembangan ADDIE (Raiser dan Molenda, 1967)
: Kotak Hitung Perkalian dan Pembangian

: Kotak Hitung Penjumlahan dan Pengurangan

: Bola Hitung dan Kotak Penyimpanan Bola Hitung
: Kotak Soal dan Kotak Hasil Perhitungan

: Kartu Soal

: Emotikon Jawaban

: Kotak Kartu Jawaban

: Kartu Jawaban

: Kotak Penyimpanan Bola Hitung dan Bola Hitung
: Kotak Soal dan Kotak Hasil Jawaban

: Kartu Soal

: Emotikon Jawaban

: Kotak Kartu Jawaban

: Kartu Jawaban

: Ruang Hitung Operasi Penjumlahan dan Pengurangan

xii



4.8 . Laci Pengurangan Sekaligus Ruang Hitung Operasi Perkalian dan
Pembangian
4.9 : Komentar Validator Ahli Media

4.10 : Komentar dan Saran Dari Validator Materi

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran
1 : Lembar Pengajuan Judul Skripsi
2 : Berita Acara Kemajuan Bimbingan
3 : Surat Izin Melakukan Penelitian
4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
5 : Perangkat Pembelajaran
6 : Hasil Validasi Ahli Media
7 : Hasil Validasi Ahli Materi
8 : Hasil Angket Guru (Uji Coba Terbatas)
9 : Hasil Angket Guru (Uji Coba Luas)

10 : Hasil Angket Siswa (Uji Coba Terbatas)

11 : Hasil Angket Siswa (Uji Coba Luas)

12 : Lembar Soal Pre-test dan Post-test
13 : Lembar Hasil Observasi
14 : Lembar Hasil Wawancara

15 : Lembar Hasil Angket Need Assessment (Guru)

16 : Lembar Hasil Angket Need Assessment (Siswa)

xiii



17 : Lembar Panduan Penggunaan Media Counting Box
18 : Lembar Hasil Uji SPSS Soal

19 : Lembar Dokumentasi Penelitian

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sangat penting untuk perkembangan manusia. Menurut Pasal
31 UUD 1945, negara wajib menyelenggarakan program pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa memandang kemampuannya, termasuk
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). ABK adalah individu yang memiliki ciri-
ciri yang unik dari anak-anak lainnya, baik dalam hal pertumbuhan maupun
perkembangan kognitifnya. Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 2016 tentang
penggunaan istilah “Kecacatan” untuk menyebut anak yang memiliki
keterbatasan tertentu, hal ini diungkapkan menurut Ashari (2021:1096).

Keputusan pemerintah dalam memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) selama ini adalah dengan
adanya layanan pendidikan sekolah inklusi. Namun, program pemerintah
tersebut dalam hal pendidikan untuk ABK dianggap tidak efektif, karena secara
tidak langsung program pendidikan semacam itu telah menciptakan penghalang
yang menghambat interaksi sosial ABK dengan anak-anak yang bukan ABK, hal
ini disampaikan menurut penelitian Darma dkk (2015). Karena itu, pemerintah
berkomitmen kembali untuk meningkatkan akses pendidikan dengan kesetaraan
pada ABK dan non-ABK dalam program pendidikan yang sama, dalam arti saat
ini semua sekolah tersedia untuk siswa dari kondisi apa pun. Hal ini tertuang
dalam Permendiknas No. 7 Tahun 2009 Pasal 1 dan 3, sehingga memungkinkan

suatu sekolah memuat berbagai jenis siswa termasuk non-ABK dan ABK.



Sekolah ABK maupun non-ABK membutuhkan pembelajaran untuk
mendukung perkembangan pengetahuan, sikap, dan motoriknya. Dalam
pembelajaran tersebut tentunya membutuhkan guru dan fasilitas yang dapat
membantu dalam pengembangan kecakapan melalui proses pembelajaran siswa
dalam bidang pengetahuan, sikap, dan motoriknya. ABK membutuhkan guru
pendamping khusus, meskipun demikian tidak semua sekolah memiliki guru
pendamping khusus siswa ABK, oleh karena itu menurut Mc. Leskey (2019:19)
berpendapat bahwa guru kelas umum diharapkan mempunyai keahlian
membentuk desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ABK. Selain
hal itu, perlu adanya media pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pengalaman belajar pemahaman materi yang disampaikan. Hal ini
penting karena anak berada dalam fase emas, di mana mereka mengalami
perkembangan yang berarti, hal ini ditegaskan menurut Fadillah (2014:14).

ABK di sekolah banyak macamnya, salah satunya ialah siswa lambat
belajar atau slow learner. Siswa slow learner yakni siswa dengan kecerdasan
yang lamban dari pada anak normal lainnya. Pernyataan peneliti juga didukung
menurut Dhimastuti (2019:10-11) menyatakan bahwa mayoritas anak yang
termasuk dalam kategori anak lamban belajar memiliki tigkat pencapaian
prestasi akademik yang lebih rendah daripada anak-anak lain. Pemikiran yang
hampir mirip juga diutarakan menurut Lisinus dan Sembiring (dalam
Ambarwati, 2022) menyampaikan seorang anak yang skor kecerdasan
intelektualnya 70-90 dengan prestasi rendah pada setengah atau segala mata
pelajaran disebut sebagai anak lambat belajar. Berdasarkan dua argumen peneliti

di atas dan pendapat peneliti terkait siswa lamban belajar, dapat disimpulkan



bahwa anak lamban belajar adalah anak yang memiliki tingkat pencapaian
akademik yang rendah yang memiliki kecerdasan intelektual antara 70-90 dalam
setengah atau segala mata pelajaran yang anak-anak pelajari.

Pada tanggal 10 Maret 2022 peneliti melakukan analisis kebutuhan di
SDK Yohanes Gabriel Puhsarang, 8 dan 9 November 2022 di SDN Bobang 2,
dan tanggal 16 November 2022 di SDN Kanyoran 3. Ketiga sekolah dasar
tersebut berada di wilayah Kecamatan Semen. Analisis kebutuhan yang
dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dari tiga sekolah dasar tersebut sebagai berikut.

Pertama, hasil studi lapangan dari SDK Yohanes Gabriel Puhsarang.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan
menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga membuat anak slow
learner menjadi bosan ketika belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif saat
belajar dan ramai sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran
sebagai cara untuk membantu siswa memahami materi.

Hasil wawancara dari kepala sekolah, wali kelas empat, dan wali kelas
lima, diperoleh informasi bahwa terdapat enam siswa slow learner, yaitu empat
siswa dari kelas lima dan dua siswa dari kelas empat. Informasi selanjutnya
bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika.
Disamping itu, guru tidak menggunakan media interaktif, tidak mendampingi
siswa slow learner secara intens, tidak adanya guru khusus menangani anak slow
learner, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, sehingga membuat siswa

slow learner lemah dalam materi pipalanda.



Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner
kelas empat serta wali kelas dan siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru
diperoleh informasi bahwa satu siswa slow learner dari kelas empat dan satu
siswa slow learner dari kelas lima pernah tidak naik kelas. Enam siswa slow
learner memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat dan sering lambat
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Lima dari enam siswa slow learner
mempunyai rata-rata prestasi belajar selalu rendah, gagal membaca kata, dapat
memahami perintah setelah diulang-ulang, dan sering salah dalam menghitung
pipalanda. Sedangkan hasil angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa
slow learner menganggap sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan
mengerjakan soal materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata
menyukai pembelajaran pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang
nyata, belajar sambil praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami
materi ketika guru menerangkan dengan pelan-pelan.

Kedua, hasil studi lapangan dari SDN Bobang 2. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan menggunakan metode
ceramah dan penugasan, sehingga membuat siswa slow learner menjadi bosan
dalam belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif dalam belajar dan ramai
sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran sebagai cara untuk
membantu siswa memahami materi dalam pembelajaran.

Pada hasil wawancara dari wali kelas tiga, dan wali kelas lima, dan
kepala sekolah diperoleh informasi bahwa terdapat dua siswa slow learner, yaitu
satu siswa dari kelas tiga dan satu siswa dari kelas lima. Informasi selanjutnya

bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika.



Disamping itu, guru tidak menggunakan media interaktif, tidak mendampingi
siswa slow learner secara intens, tidak adanya guru khusus menangani anak slow
learner, dan terburu-buru dalam menerangkan materi, sehingga membuat siswa
slow learner lemah dalam materi pipalanda.

Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner
kelas tiga serta wali kelas dan siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru
diperoleh informasi bahwa dua siswa slow learner tersebut pernah tidak naik
kelas, memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat, sering lambat dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik, rata-rata prestasi belajar selalu rendah dan
sering salah dalam menghitung pipalanda. Selain itu, pada siswa slow learner
kelas tiga gagal membaca kata dan dapat memahami perintah setelah diulang-
ulang. Sedangkan hasil angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa slow
learner menganggap sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan
mengerjakan soal materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata
menyukai pembelajaran pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang
nyata, belajar sambil praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami
materi ketika guru menerangkan dengan pelan-pelan.

Ketiga, hasil studi lapangan dari SDN Kanyoran 3. Berdasarkan hasil
observasi ditemukan bahwa guru mengajar dengan menggunakan metode
ceramah dan penugasan, sehingga membuat anak slow learner menjadi bosan
dalam belajar. Selain itu anak slow learner juga pasif ketika belajar dan ramai
sendiri, karena guru tidak memakai media pembelajaran sebagai cara untuk

membantu siswa memahami slow learner dalam pembelajaran.



Dari hasil wawancara dari wali kelas tiga, empat, lima, dan kepala
sekolah diperoleh informasi bahwa terdapat lima siswa slow learner, yaitu dua
siswa dari kelas tiga, satu siswa dari kelas empat, dan dua siswa dari kelas lima.
Informasi selanjutnya bahwa penyebab anak menjadi slow learner karena
adanya faktor genetika. Disamping itu, guru tidak menggunakan media
interaktif, tidak mendampingi siswa slow learner secara intens, tidak adanya
guru khusus menangani anak slow learner, dan menerangkan materi terburu-
buru, sehingga membuat siswa slow learner lemah dalam materi pipalanda.

Penyebaran angket ditujukan pada wali kelas dan siswa slow learner
kelas tiga, wali kelas dan siswa slow learner kelas empat, dan wali kelas dan
siswa slow learner kelas lima. Dari angket guru diperoleh informasi bahwa lima
siswa slow learner memiliki daya tangkap terhadap pelajaran lambat, sering
lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, rata-rata prestasi belajar
selalu rendah dan sering salah dalam menghitung pipalanda. Selain itu, satu
siswa slow learner kelas tiga dan empat tidak bisa membaca kata. Empat anak
slow learner dapat memahami perintah sesudah diulangi. Sedangkan hasil
angket dari siswa diperoleh informasi bahwa siswa slow learner menganggap
sulit mata pelajaran matematika, sehingga kesulitan mengerjakan soal pada
materi pipalanda. Selain itu siswa slow learner ternyata menyukai pembelajaran
pipalanda sambil bermain, belajar dengan barang yang nyata, belajar sambil
praktik, belajar secara berkelompok, dan dapat memahami materi ketika guru
menerangkan dengan pelan-pelan.

Melihat hasil data yang diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan antara kondisi ideal dengan pelaksanaan pada tiga sekolah dasar



tersebut. Ditemukannya dua faktor yang menghambat proses belajar anak slow
learner yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan
kemampuan kognitif dan pikiran psikologis siswa, sedangkan faktor eksternal
terkait dengan metode mengajar guru.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti, siswa slow
learner dan guru sangat membutuhkan media pembelajaran yang mendukung
selama proses pembelajaran, untuk meningkatkan partisipasi siswa dan dapat
mendorong pemahaman siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan adalah media counting box. Counting box digunakan untuk
mempermudah siswa slow learner untuk memecahkan permasalahan
matematika materi pipalanda, supaya betul-betul memahami konsep
menghitung. Pengembangan media ini pastinya juga memiliki tujuan yang lain,
yaitu menginspirasi semangat belajar siswa slow learner untuk mempelajari
materi pipalanda. Sehingga siswa tidak merasa jenuh dan tidak lagi menganggap
materi pipalanda itu sukar.

Keunggulan dari media counting box yang dibuat oleh peneliti adalah
alat dan bahan media mudah didapatkan di toko terdekat, harga alat dan bahan
ekonomis, media tersebut dapat dipegang secara langsung oleh peserta didik
maupun guru karena bersifat visual, ukurannya yang cukup besar memudahkan
siswa slow learner untuk belajar, dengan menggunakan media ini siswa slow
learner tidak akan jenuh karena penggunaan media ini ada unsur belajar sambil
bermain, siswa dapat berlajar dengan praktik. Selain itu kombinasi warna pada
media counting box ini menarik sehingga akan memunculkan ketertarikan dan

ketenangan siswa dalam belajar.



Pernyataan peneliti di atas, juga didukung oleh pendapat dari dua
peneliti terdahulu yang sudah menggunakan media counting box dan berhasil.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menurut Wiranda (2018:1004)
menyimpulkan media kotak hitung dengan kriteria sangat valid dengan skor
91,86% untuk meningkatkan kemampuan pengurangan peserta didik
diskalkulia. Hal serupa juga dikemukakan oleh Kristianti (2021) menyimpulkan
media kotak hitung menunjukkan hasil validasi dengan rata-rata skor akhir
sebesar 3,86, untuk buku panduan sebesar 3,86, untuk video sebesar 3,83. Ketiga
skor tersebut masuk dalam rentang 3,26<X<4,00 dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan penelitian terdahulu, maka
peneliti mengambil judul “Pengembangan Media Counting Box Pada Materi

Pipalanda Untuk Siswa Slow Learner Usia 9-12 Tahun di Kecamatan Semen”.

. Identifikasi Masalah

Ada delapan masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan informasi
latar belakang. Masalah dengan penelitian ini diuraikan pada bagian berikut.
1. Guru mengajar dengan metode ceramah dan penugasan, sehingga membuat
siswa slow learner menjadi bosan ketika belajar.
2. Siswa slow learner pasif dalam belajar dan ramai sendiri, karena guru tidak
memakai media pembelajaran.
3. Guru tidak memakai media interaktif, tidak mendampingi secara intens,
tidak ada guru khusus, dan terburu-buru dalam menerangkan materi,
sehingga membuat siswa slow learner sulit memahami materi pipalanda.

4. Anak menjadi slow learner karena adanya faktor genetika.



5. Siswa slow learner memiliki daya tangkap pelajaran, kemampuan
menyelesaikan tugas akademik lambat, dan rata-rata prestasi belajar rendah.

6. Siswa slow learner yang memiliki sudut pandang bahwa matematika itu
sangat sulit, sehingga siswa kesulitan mengerjakan materi pipalanda.

7. Anak slow learner gagal membaca kata dan memahami perintah setelah
diulang.

8. Empat anak slow learner tidak naik kelas.

C. Batasan Masalah

Di dalam identifikasi masalah terdapat delapan permasalahan
berdasarkan latar belakang yang ada. Maka perlu sekali peneliti untuk
melakukan pembatasan masalah pada penelitian ini, supaya topik bahasan tidak
menjalar kemana-mana. Masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini
yaitu pandangan anak yang berfikir matematika itu sangat sulit, anak slow
learner mengalami kesukaran ketika belajar materi pipalanda, anak slow learner
dalam pembelajaran menjadi bosan. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti
menyimpulkan bahwa anak slow learner membutuhkan pembelajaran yang
menyenangkan dan mengikutsertakan pengalaman belajar siswa. Sehingga siswa
merasa matematika itu mudah, siswa mudah dalam belajar pipalanda, dan tidak
bosan dalam belajar pipalanda. Oleh sebab itu, peneliti lebih memfokuskan pada
penggunaan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pada penelitian
ini peneliti mengembangkan media counting box. Dalam penelitian ini akan
diuraikan secara detail apakah media counting box akan dapat mengatasi

permasalahan yang terjadi.
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D. Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.
1. Bagaimana kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada anak
slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen?
2. Bagaimana kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada
anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen?
3. Bagaimana keefektifan media counting box pada materi pipalanda pada

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen?

E. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini.
1. Mengetahui kevalidan media counting box pada materi pipalanda pada anak
slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen.
2. Mengetahui kepraktisan media counting box pada materi pipalanda pada
anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen.
3. Mengetahui keefektifan media counting box pada materi pipalanda pada

anak slow learner usia 9-12 tahun di SD Kecamatan Semen.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik manfaat
yang bersifat teoritis maupun praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pengembangan keilmuan terutama pada peran pendidik
dalam memberikan motivasi yang tinggi kepada siswa slow learner.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Dengan dikembangkan media pembelajaran counting box ini
diharapkan bagi pendidik dapat menambah kreativitas dalam mendidik
anak slow learner dalam membimbing dan mengajarkan materi
pipalanda dengan konsep pembelajaran yang mudah berdasarkan
karakteristik anak slow learner.
b. Bagi Siswa
Dengan adanya media counting box siswa slow learner
diharapkan bahwa siswa dapat menganggap matematika itu tidak sulit,
mampu untuk memahami konsep materi pipalanda, dan siswa tidak
bosan ketika belajar.
c. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain mendapatkan pengetahuan dalam mendidik anak

slow learner melalui pengembangan media counting box.

G. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Counting Box
Media counting box merupakan sarana pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami operasi dalam matematika pada kelas tiga.

Pendapat peneliti juga didukung menurut Widiada et al. (2018:113)
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menyatakan media kotak hitung merupakan media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk mengajarkan konsep matematika. Menurut Hasanah
(2023:14) menyatakan media kotak hitung dipakai untuk menyelesaikan
soal-soal tentang materi dasar dalam berhitung. Selain pengertian dari
counting box, juga terdapat komponen-komponen yang ada di media
tersebut. Menurut Kristianti (2021:59-61) menyatakan terdapat komponen
media counting box, yaitu terdiri dari ruang hitung, biji hitung, kotak
penyimpanan, kotak hasil perhitungan, kartu soal, dan stiker reward.
. Media Pembelajaran Counting Box yang Valid

Media counting dikatakan valid jika penilaian gabungan dari
validator media dan validator materi memperoleh skor 86,00%-100,00%
yaitu media counting box masuk ke kriteria sangat valid sangat baik untuk
digunakan, hal ini menurut Akbar (2015:78).
. Media Pembelajaran Counting Box yang Praktis

Menurut Akbar (2015:81) menyatakan bahwa media counting
box dikatakan praktis jika penilaian gabungan rerata angket respon guru dan
siswa memperoleh skor antara 81,00%-100,00%, artinya media counting
box yang dikembangkan sangat praktis dapat digunakan tanpa perbaikan.
Counting Box yang Efektif

Media counting box dinyatakan efektif jika dalam meningkatkan
pemahaman siswa slow learner terhadap materi pipalanda dapat
mempengaruhi target nilai KKM. kriteria mencapai nilai rata-rata

keefektifan 81,00%-100,00%, artinya media counting box sangat efektif
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dapat digunakan tanpa perbaikan. Hal ini dikemukakan menurut Akbar

(2015:82).
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